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A B S T R A K 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengembangkan instrument penilaian 
keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Penelitian ini tergolong kedalam 
penelitian pengembangan yang dikembangkan dengan menggunakan mode 4D. 
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 2 orang ahli bidang studi dan ahli 
pengukuran. Subjek uji coba penelitian yaitu siswa sekolah dasar. Pengumpulan 
data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan kuisioner. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah kuesioner. Setelah instrumen divalidasi oleh ahli, kemudian data akan 
dianalisis dengan memasukkan skor hasil uji ahli ke dalam tabel tabulasi silang. 
Mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Gregory. Dalam 
mengukur validitas butir digunakan korelasi Product Moment. Uji reliabilitas 
instrumen pengukuran kemampuan menulis dilakukan menggunakan rumus 
Alpha Cronbacth. Hasil hitung pengujian validitas instrumen keterampilan 
menulis siswa mendapatkan nilai 1 sehingga berada pada kriteria sangat tinggi. 
Jumlah instrumen yang valid sebanyak 5 butir, dengan persentase instrumen 
valid yaitu 100% (sangat tinggi). Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan tingkat reabilitas soal sebesar 0,87 dengan kategori “Sangat Tinggi”. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrument penilaian 
kemampuan menulis siswa berada dalam kategori valid dan reliabel sehingga 
layak untuk digunakan dalam proses penilaian. 
 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to develop an instrument for assessing the writing skills of elementary school students. This 
research is classified as development research which was developed using 4D mode. The subjects involved in this study 
were 2 experts in the field of study and an expert in measurement. The subjects of the research trial were elementary 
school students. Data collection in the study was carried out using observation, interviews and questionnaires. The 
instrument used in collecting data is a questionnaire. After the instrument is validated by an expert, then the data will be 
analyzed by entering the expert test scores into the cross-tabulation table. Measuring the validity in this study using the 
Gregory formula. In measuring item validity, Product Moment correlation is used. The reliability test of the writing ability 
measurement instrument was carried out using the Alpha Cronbact formula. The results of the test of the validity of the 
student's writing skill instrument get a score of 1 so that it is in a very high criterion. The number of valid instruments is 5 
items, with the percentage of valid instruments being 100% (very high). Furthermore, based on the results of the 
calculation, the question reliability level is 0.87 with the "Very High" category. Based on these results, it can be concluded 
that the instrument for assessing students' writing skills is in the valid and reliable category so that it is feasible to be 
used in the assessment process. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan sekolah dasar di Indonesia diterapkan melalui pelaksanaan kurikulum 2013, yang 
dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan standar pendidikan nasional, guna mewujudkan 
ketercapaian tujuan pendidikan nasional (Maladerita et al., 2021; Novitasari et al., 2019; Sujana, 2019). 
Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan 
akademik siswa, melainkan juga memfokuskan pada pengembangan kemampuan sikap sosial dan 
keterampilan siswa (Sundari & Fauziati, 2021; Yusrie et al., 2022). Selain itu pada pembelajaran 
kurikulum 2013 siswa dilatih untuk dapat mengembangkan potensinya menjadi kemampuan yang 
semakin lama semakin meningkat baik dalam aspek sikap, pengetahuan, keterampilan, dan berperilaku 
langsung dalam menerima pengalaman belajarnya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
(Cahyani & Satriyani, 2020; Prihantini, 2018). Melalui pembelajaran pada kurikulum 2013 siswa dituntut 
untuk belajar secara aktif dan kreatif, sehingga mampu mengembangkan berbagai kemampuan dan 
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potensi yang ada dalam dirinya (Hayati, 2021). Dimana dalam hal ini guru hanya berperan sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran.  

Salah satu mata pelajaran yang dapat melatih pola pikir kreatif dan inovatif siswa adalah mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi salah satu pelajaran yang wajib dibelajarkan 
kepada siswa di jenjang pendidikan dasar, hal ini disebabkan karena bahasa Indonesia menjadi salah satu 
alat komunikasi yang kemudian menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan digunakan sebagai 
bahasa nasional (Dharwisesa et al., 2020; Farhrohman, 2017; Ganing et al., 2019). Tujuan dari pendidikan 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar yakni untuk meningkatkan kemampuan kebahasaan peserta didik, 
kususnya pada aspek Bahasa Indonesia (Arifin, 2020; Syihabudin & Ratnasari, 2020; Yuliana & Dewi, 
2018). Dalam pendidikan dasar Bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana untuk mengasah kemampuan 
berpikir dan mengembangkan potensi diri pada siswa sekolah dasar (Handayani & Subakti, 2020). 
Terlebih lagi, dijenjang pendidikan sekolah dasar Bahasa Indonesia menjadi acuan dan tolak ukur 
peningkatan sumber daya (Ali, 2020).  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar ditekankan terhadap pengembangan empat 
aspek kemampuan dasar yang terdiri dari kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 
(Ningrat et al., 2020; Yamtinah et al., 2021). Keempat aspek dasar dalam berbahasa Indonesia memiliki 
keterkaitan satu sama lain, sehingga harus dikuasai dengan baik oleh siswa. Keterampilan menulis 
merupakan salah satu komponen keterampilan dalam muatan Bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh 
peserta didik, hal ini disebabkan karena menulis merupakan kemampuan penggunaan Bahasa dalam 
penyampaian ide, pikiran, atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tulis (Adriani et 
al., 2018; Yamtinah et al., 2021). Menulis menjadi salah satu kegiatan yang bersifat kompleks, hal ini 
dikarenakan dalam menulis siswa dituntut untuk mampu menata dan mengorganisasikan berbagai ide, 
gagasan, dan perasan secara langsung terhadap pokok permasalahan atau peristiwa yang sedang terjadi 
(Riyanti et al., 2019). Melalui sebuah tulisan atau karangan siswa akan dapat mengolah pikiran, mengasah 
rasa, dan mengkomunikasikan hasil pemikiran dalam bentuk tulisan atau karangan (Fitriana, 2019; 
Fitrianita & Ramadhan, 2018; Saharah & Indihadi, 2019). Ide dan gagasan yang dituangkan seseorang 
dalam sebuah tulisan akan mencerminkan kualitas sumber dayanya, yakni apabila semakin baik tulisan 
yang dibuat oleh, maka semakin baik pula ide dan gagasan yang dimiliki (Dewi et al., 2019; Sholeh et al., 
2021).  

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa sekolah dasar memiliki 
kemampuan menulis yang baik. Siswa lebih banyak beranggapan bahwa menulis merupakan salah satu 
kegiatan yang sulit untuk dilakukan, karena membutuhkan proses berpikir untuk mengembangkan 
berbagai ide-ide dalam tulisan (Agusti et al., 2021; Luvita et al., 2020). Permasalahan keterampilan 
menulis siswa cenderung disebabkan karena kurangnya optimalnya proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. Selain itu masih banyak sekolah yang tidak memiliki instrumen penilaian kemampuan Bahasa 
kususnya kemampuan menulis (Simanjuntak et al., 2019). Jika dibiarkan secara terus menerus hal ini akan 
berdampak pada pencapaian pembelajaran yang kurang maksimal. Kemampuan menulis pada anak tidak 
dapat terukur dengan baik sehingga guru tidak dapat mengetahui keberhasilan proses pembelajaran. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan 
mengembangkan instrument penilaian kemampuan menulis siswa. Instrumen penilaian menjadi salah 
satu komponen penting yang harus dimiliki oleh guru. Hal ini disebabkan karena melalui instrument 
penilaian guru akan dapat mengukur kemampuan serta mengetahui tingkat perkembangan siswa 
(Nugroho & Mawardi, 2021). Instrumen penilaian yang baik adalah intrumen yang bersifat valid dan 
reliabel (Airlanda & Nugroho, 2020; Imania & Bariah, 2019). Melalui instrument penilaian guru akan 
dapat mengevaluasi metode pembelajaran yang digunakan dan mengetahui apakah tujuan pembelajaran 
telah tercapai dengan baik atau belum (Hikmah, 2021). Ketepatan dalam menggunakan instrumen dalam 
evaluasi akan menentukan hasil yang diperoleh. Ketepatan antara yang diukur dengan alat ukur sangat 
diperlukan sehingga tidak terjadi kesalahan ketika membuat suatu keputusan ataupun kesimpulan. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa instrumen 
penilaian kemampuan membaca permulaan pada anak anak usia dini memiliki validitas yang sangat 
tinggi, sehingga layak untuk digunakan (Pratiwi et al., 2021). Penelitian lainnya mengungkapkan hal 
serupa yakni dimana pengujian Instrumen penilaian dapat dilakukan dengan uji validitas tugas unjuk 
kerja, tes subjektif, dan rubrik, dimana suatu tes dapat dikatakan reliabel apabila alat yang digunakan 
dalam suatu pengukuran memiliki nilai yang ajeg (Hikmah, 2021). Hasil penelitian selanjutnya juga 
mengungkapkan bahwa instrumen asesmen menulis permulaan yang telah dikembangkan tersebut dapat 
menggali hambatan, kemampuan dan kebutuhan anak dengan hambatan kecerdasan ringan (Nurbayati et 
al., 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan instrument penilaian valid 
digunakan untuk melakukan penilaian keterampilan menulis siswa, selain itu melalui instrument 
penilaian guru akan dapat mengetahui hambatan, kemampuan dan kebutuhan anak dengan hambatan 
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kecerdasan ringan. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai menyusun 
instrument penilaian keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Sehingga penelitian ini difokuskan pada 
kajian tersebut dengan tujuan untuk mengembangkan instrument penilaian keterampilan menulis siswa 
sekolah dasar. 
 

2. METODE 

 Penelitian ini tergolong kedalam penelitian pengembangan, yang dikembangkan dengan 
menggunakan mode 4D. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahapan pengembangan yaitu tahap 
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 
(penyebarluasan). Tahap pendefinisian dilakukan dengan menentukan dan menetapkan syarat-syarat 
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Hasil 
dari tahap pendefinisian adalah penentuan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 
Selanjutnya pada tahap perancangan dilakukan proses penyusunan rancangan mengenai perangkat 
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang berorientasi pada 
kemampuan penalaran matematis siswa, yang meliputi, membuat garis besar instrument  yang berisi 
sasaran pengguna, tujuan umum dan tujuan khusus, materi atau isi pelajaran, serta metode pembelajaran, 
menyiapkan buku referensi, materi, soal-soal yang berkaitan dengan materi yang akan digunakan dalam 
menyusun instrument menulis, menentukan jenis huruf, ukuran huruf, spasi, tata letak dari bagian-bagian 
instrument  yang akan dibuat, penyusunan draft aspek dari instrumen penelitian yang akan dijadikan 
acuan kelayakan dan kualitas perangkat pembelajaran, dan penyusunan tes untuk mengukur keefektifan 
instrument  terhadap kemampuan menulis siswa, kemudian disusun draft aspek dari instrumen 
penelitian. Tahap pengembangan ketiga yakni tahap Develop yang dilakukan melalui langkah-langkah 
membuat produk awal yang akan diuji validitasnya oleh ahli dan praktisi, selanjutnya dilakukan revisi 
sesuai dengan hasil validasi. Produk yang telah divalidasi akan diuji secara terbatas kemudian dilakukan 
revisi lagi untuk dilakukan uji coba ke lapangan. Selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan uji coba kedua 
untuk mendapatkan produk akhir. Produk yang telah dikembangkan kemudian disebarluaskan kepada 
subjek penelitian.  

Subjek dalam penelitian ini yakni 2 orang ahli bidang studi dan ahli pengukuran. Subjek uji coba 
penelitian yaitu siswa sekolah dasar. Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan kuisioner. Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui 
informasi mengenai permasalahan yag sedang terjadi pada anak usia dini saat mengikuti proses 
pembelajaran. Kuesioner digunakan mengetahui tanggapan praktisi dan guru mengenai instrumen 
penilaian yang telah dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 
kuesioner. Setelah instrumen divalidasi oleh ahli, kemudian data akan dianalisis dengan memasukkan 
skor hasil uji ahli ke dalam tabel tabulasi silang. Mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Gregory. Dalam mengukur validitas butir digunakan korelasi Product Moment. Uji reliabilitas 
instrumen pengukuran kemampuan menulis dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengembangan instrument penilaian kemampuan menulis siswa dilakukan melalui 4 tahap 

pengembangan. Adapun hasil dari tiap-tiap tahap pengembangan adalah sebagai berikut: tahap 
pengembangan pertama yakni tahap define (pendefinisian). Hasil dari tahap pendefinisian menunjukkan 
bahwa guru membutuhkan instrument penilaian yang mampu menilai kemampuan menulis siswa, serta 
mampu menunjukkan ketercapaian hasil pembelajaran Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. Tahap 
pengembangan kedua yakni tahap design (perancangan). Pengembangan instrument penelitian dilakukan 
dengan membuat rancangan awal instrument penilaian yang disesuaikan dengan hasil observasi dan 
wawancara bersama subjek penelitian. Setelah perencanaan desain materi sudah dilakukan dan sesuai 
dengan kebutuhan, kegiatan selanjutnya yaitu penyesuaian indikator penilaian yang diperoleh dari 
berbagai sumber yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun kisi-kisi instrument yang telah 
dikembangkan disajikan pada Tabel 1.  

Tahap pengembangan ketiga yakni tahap develop (pengembangan). Pada tahap ini dilakukan 
pengembangan instrumen kemampuan menulis siswa sekolah dasar. Adapun instrumen kemampuan 
menulis serta rubik penilaian disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen kemampuan menulis puisi siswa  

Variabel Dimensi Indikator 

Kemampuan 
menulis 

puisi 
 

Diksi Mampu menggunakan diksi sesuai dengan situasi yang 
digambarkan dalam puisi  

Gaya Bahasa  Menggunakan gaya Bahasa yang mampu menggambarkan 
ekspresi 

Rima  Mampu mebuat sajak yang merdu  
Kesesuaian judul, tema 
dengan isi puisi 

Mampu membuat sajak dengan penggambaran yang sesuai 
dengan judul dan tema pada isi puisi 

Makna  Mampu menyiratkan makna yang mendalam terkait tema 
 
Tabel 2. Instrumen penilaian kemampuan menulis puisi siswa.  

No Aspek Yang Dinilai 
Skor Total 

Score 4 3 2 1 
1 Mampu menggunakan diksi sesuai dengan situasi yang 

digambarkan dalam puisi 
     

2 Menggunakan gaya Bahasa yang mampu menggambarkan ekspresi      
3 Mampu mebuat sajak yang merdu      
4 Mampu membuat sajak dengan penggambaran yang sesuai dengan 

judul dan tema pada isi puisi 
     

5 Mampu menyiratkan makna yang mendalam terkait tema      
Keterangan: 4: Sangat Baik; 3: Baik; 2: Cukup Baik; 1: Kurang 
 
Tabel 3. Rubik penilaian instrumen kemampuan menulis puisi siswa  

No Aspek 
Score Total 

Score 4 3 2 1 
1 Diksi Siswa Mampu 

menggunakan 
diksi sesuai 
dengan situasi 
yang 
digambarkan 
dalam puisi 
dengan sangat 
baik  

Siswa  Mampu 
menggunakan 
diksi sesuai 
dengan situasi 
yang 
digambarkan 
dalam puisi 
dengan baik 

Siswa  Mampu 
menggunakan 
diksi sesuai 
dengan situasi 
yang 
digambarkan 
dalam puisi 
dengan cukup 
baik 

Siswa  kurang 
Mampu 
menggunakan 
diksi sesuai 
dengan situasi 
yang 
digambarkan 
dalam puisi  

 

2 Gaya 
Bahasa  

Siswa mampu 
menggunakan 
gaya bahasa 
yang 
menggambarkan 
ekspresi dengan 
sangat baik dan 
tepat  

Siswa mampu 
menggunakan 
gaya bahasa 
yang 
menggambarkan 
ekspresi dengan 
baik 

Siswa mampu 
menggunakan 
gaya bahasa 
yang 
menggambarkan 
ekspresi dengan 
cukup  baik 

Siswa kurang  
mampu 
menggunakan 
gaya bahasa 
yang 
menggambarkan 
ekspresi  

 

3 Rima  Siswa mampu 
mampu mebuat 
sajak yang 
merdu dengan 
sangat baik  

Siswa mampu 
mampu mebuat 
sajak yang 
merdu dengan 
baik 

Siswa mampu 
mampu mebuat 
sajak yang 
merdu dengan 
cukup  baik 

Siswa kurang 
mampu mampu 
mebuat sajak 
yang merdu  

 

4 Kesesuaian 
judul, tema 
denga isi 
puisi 

Siswa mampu 
membuat sajak 
dengan 
penggambaran 
yang sesuai 
dengan judul 
dan tema pada 
isi puisi denga 
sangat baik  

Siswa mampu 
membuat sajak 
dengan 
penggambaran 
yang sesuai 
dengan judul 
dan tema pada 
isi puisi denga 
baik 

Siswa mampu 
membuat sajak 
dengan 
penggambaran 
yang sesuai 
dengan judul 
dan tema pada 
isi puisi denga 
cukup  baik 

Siswa kurang 
mampu 
membuat sajak 
dengan 
penggambaran 
yang sesuai 
dengan judul 
dan tema pada 
isi puisi  

 



Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 1, 2022, pp. 50-56               54 
 

 

JP2. P-ISSN: 2614-3909 E-ISSN: 2614-3895 

No Aspek 
Score Total 

Score 4 3 2 1 
5 Makna  Siswa mampu 

menyiratkan 
makna yang 
mendalam 
terkait tema 
dengan sangat 
baik 

Siswa mampu 
menyiratkan 
makna yang 
mendalam 
terkait tema 
dengan baik 

Siswa mampu 
menyiratkan 
makna yang 
mendalam 
terkait tema 
dengan cukup 
baik 

Siswa kurang 
mampu 
menyiratkan 
makna yang 
mendalam 
terkait tema  

 

 
 Instrumen yang telah dikembangkan kemudian diuji validitas dan reliabelitasnya. Hasil hitung 

pengujian validitas instrumen keterampilan menulis siswa mendapatkan nilai 1 sehingga berada pada 
kriteria sangat tinggi. Jumlah instrumen yang valid sebanyak 5 butir, dengan persentase instrumen valid 
yaitu 100% (sangat tinggi). Setelah dilakukan uji validitas, penelitian kemudian dilanjutkan pada 
pengujian reliabelitas instrument penelitian. Uji reliabelitas dilakukan dengan menggunkan program 
Microsoft Office Excel atau program SPSS 16.00 for windows. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 
tingkat reabilitas soal sebesar 0,87 dengan kategori “Sangat Tinggi”. Sehingga dapat diketahui bahwa 
instrument penilaian kemampuan menulis siswa bersifat reliabel karena nilai koefisien reliabilitas yang 
diperoleh lebih besar dari 0,60. 
 
Pembahasan  

 Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa instrument penilaian kemampuan menulis 
siswa telah valid dan reliabel. Hal ini berarti bahwa instrumen yang telah dikembangkan dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan menulis siswa, kususnya dalam hal menulis puisi.  Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan pengemabangan instrument penelitian yakni: insturmen yang 
dikembangkan layak digunakan karena telah memenuhi syarat instrument yang baik. Instumen dikatakan 
baik dan layak untuk digunakan apabila Instrumen telah bersifat valid dan reliabel (Airlanda & Nugroho, 
2020; Imania & Bariah, 2019; Nugroho & Mawardi, 2021). Setiap butir instrument disusun sesuai dengan 
indikator pembelajaran dan didasarkan pada teori keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Prinsip 
dasar yang wajib diperhatikan dalam penyusunan sebuah instrument penilaian yakni valid, praktis, 
berkesinambungan, bermakna, dan berorientasi pada kompetensi siswa (Hikmah, 2021; Nurbayati et al., 
2018).  

Faktor kedua yakni instrument yang dikembangkan telah mampu mengukur kemampuan anak 
dalam proses menulis, sehingga guru mengetahui tingkat kemampuan masing-masing siswa. Instrumen 
penilaian pada dasarnya merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan 
perkembangan belajar siswa (Airlanda & Nugroho, 2020). Melalui instrument penilaian guru akan dapat 
mengevaluasi metode pembelajaran yang digunakan dan mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah 
tercapai dengan baik atau belum. Ketepatan dalam menggunakan instrumen dalam evaluasi akan 
menentukan hasil yang diperoleh (Imania & Bariah, 2019). Ketepatan antara yang diukur dengan alat 
ukur sangat diperlukan sehingga tidak terjadi kesalahan ketika membuat suatu keputusan ataupun 
kesimpulan (Nugroho & Mawardi, 2021). Dalam menyusun sebuah instrumen juga diperlukan sumber 
yang disesuaikan dengan pengembangan instrumen yang akan dilakukan, serta disesuaikan dengan tujuan 
dan karakteristik siswa (Nurbayati et al., 2018).  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga 
mengungkapkan bahwa instrumen penilaian kemampuan membaca permulaan pada anak anak usia dini 
memiliki validitas yang sangat tinggi, sehingga layak untuk digunakan (Pratiwi et al., 2021). Penelitian 
lainnya mengungkapkan hal serupa yakni dimana pengujian Instrumen penilaian dapat dilakukan dengan 
uji validitas tugas unjuk kerja, tes subjektif, dan rubrik, dimana suatu tes dapat dikatakan reliabel apabila 
alat yang digunakan dalam suatu pengukuran memiliki nilai yang ajeg (Hikmah, 2021). Hasil penelitian 
selanjutnya juga mengungkapkan bahwa instrumen asesmen menulis permulaan yang telah 
dikembangkan tersebut dapat menggali hambatan, kemampuan dan kebutuhan anak dengan hambatan 
kecerdasan ringan (Nurbayati et al., 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat 
dikatakan instrument penilaian valid digunakan untuk melakukan penilaian keterampilan menulis siswa, 
selain itu melalui instrument penilaian guru akan dapat mengetahui hambatan, kemampuan dan 
kebutuhan anak dengan hambatan kecerdasan ringan. 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa instrument penilaian kemampuan menulis 
siswa yang dikembangkan dengan menggunakan model 4D memperoleh hasil yang valid dan reliabel, 
sehingga instrument sangat layak untuk digunakan oleh guru dalam menilai kemampuan menulis siswa, 
kususnya dalam hal menulis puisi. 
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